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BAB III 

KONVERSI PAHAM KEAGAMAAN DALAM MASYARAKAT  NU 

TRADISIONAL DI DESA SUMBERMULYO 

 

A. Potret Masyarakat Desa Sumbermulyo Kabupaten Jombang 

Salah satu kota dengan sebutan kota santri di Jawa Timur adalah 

kota Jombang. Jombang termasuk Kota yang luas, dimana secara demografis 

kota Jombang memilki luas wilayah kabupaten 115.950 Ha, 1.159,5 Km², dan 

terletak membentang antara 7.20' dan 7.45' .Lintang Selatan 5.20º - 5.30 º 

Bujur Timur. Di di bagian selatan, Jombang berbatasan langsung dengan 

kabupaten Kediri, di bagian utara berbatasan dengan kabupaten Lamongan 

sedangkan di bagian timur dan barat berbatasan langsung dengan kabupaten 

Mojokerto dan Nganjuk.Adapun jumlah kecamatan yang ada di kabupaten 

Jombang adalah sebanyak 21 kecamatan, dan yang terluas adalah kecamatan 

kabuh dengan luas wilayah 13.233 Ha.Sedangkan yang terkecil adalah 

kecamatan ngusikan dengan luas wilayah 34,980 Ha.51 

Menurut hasil sensus penduduk tahun 2010, jumlah penduduk kota 

Jombang adalah 1.201.557 jiwa yang terdiri dari 597.219 Laki-laki dan 

604.338 perempuan. Pada tahun 2007 sampai dengan 2009 pertumbuhan 

penduduk meningkat dengan rata-rata 11,01 persen pertahun. 

                                                             
51WWW.Jombangkab.go.id Diakses pada tanggal 28 Februari 2015, Pukul 14:26 WIB.  
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Adapun Desa Sumbermulyo sendiri memiliki luas wilayah yang 

cukup besar yakni 335,41 Ha yang terdiri dari 6 dusun, antara lain adalah 

Dusun Sumbermulyo, Dusun Sidowaras, Dusun Kebon Melati, Dusun 

Semanding, Dusun Bapang, dan Dusun Subentoro. Dari keenam Dusun 

tersebut terdapat 47 RT dan 16 RW. Berikut adalah sketsa peta Desa 

Sumbermulyo : 

Gambar 3.1 

Sketsa Peta Desa Wilayah Sumbermulyo 
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Sedangkan jumlah penduduknya adalah 13022 orang, dengan 

rincian 6750 laki-laki dan 6272 perempuan.Berikut adalah laporan terakhir 

data statistik penduduk Sumbermulyo yang di rekap pada tanggal 05 Januari 

2015 :   

Tabel 1.2 

Tabel Laporan Data Statistik Jumlah Penduduk Desa Sumbermulyo Tanggal 
05/01/2015 

 

Dengan jumlah penduduk yang tergolong besar, tentu harus 

didukung dengan fasilitas umum yang memadai, seperti tempat ibadah, sarana 

pendidikan dan sarana kesehatan.Desa Sumbermulyo sendiri memiliki fasilitas 

ibadah yang terdiri dari 41 musholah dan 6 masjid yang tersebar di setiap 

No  Perincian Warga Negara RI Orang Asing Jumlah 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Penduduk 

awal 
bulan ini 

6747 6242 0 0 6747 6242 13019 

2 Kelahiran 
bulan ini 

0 3 0 0 0 3 3 

3 Kematian 
bulan ini 

3 5 0 0 3 5 8 

4 Pendatang 
bulan ini 

1 2 0 0 1 2 3 

5 Pindahan 
bulan ini  

7 9 0 0 7 9 16 

6 Penduduk 
akhir 
bulan ini  

6738 6263 0 0 6738 6263 13001 
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dusun. Sedangkan fasilitas pendidikan terdiri dari 1 PAUD, 4 Taman kanak-

kanak/Roudhatul Athfal, 5 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtida’iyah, dan 1 

Madrasah Aliyah. Di sektor pendidikan non formal ada 1 pondok pesantren 

dan 7 TPQ.Meskipun hanya satu pondok pesantren yakni pondok pesantren 

Al-Ghozaliyah yang didirikan oleh KH. Solihin Hamzah yang juga pernah 

menjabat sebagai mursyid Thariqah Qadariyan wa Naqsabandiyah an 

Nahdliyah Jawa Timur, keberadaan ponpes ini menjadi sangat berpengaruh 

terhadap masyarakat Sumbermulyo, karena ada peran besar seorang Kyai di 

dalamnya. Dominasi pendidikan yang berbasis agama inilah yang 

menciptakan karakter masyarakat yang religius, apalagi peran dari tokoh-

tokoh masyarakat seperti kyai sangat besar pengaruhnya terhadap setiap 

lapisan masyarakat. 

Meski demikian, tingkat pendidikan masyarakat masih terbilang 

kurang begitu baik.Hal ini dapat dilihat dari data statistik desa yang 

menunjukkan minat belajar masyarakatnya yang masih tergolong rendah. Dari 

data statistik desa mencatat bahwa dari total jumlah penduduk desa 13022 

orang, hanya 115 orang yang lulusan perguruan tinggi. Kemungkinan besar 

hal tersebut juga di pengaruhi oleh pandangan masyarakat tentang tingginya 

gelar seseorang tidak dapat menjamin untuk memperoleh pekerjaan yang 

bagus.Di tambah lagi kenyataan tersebut juga tidak berbandinglurus dengan 

mahalnya biaya pendidikan sekarang.Masyarakat melihat banyak sarjana yang 

kesulitan mencari kerja bahkan ada juga sarjana yang akhirnya hanya 

berdagang tahu di pasar.Satu hal yang perlu diketahui juga, bahwa salah satu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 
 

potensi Desa Sumbermulyo yang terkenal adalah sebagai produsen 

tahu.Produksi tahu terbesar di Sumbermulyo berada di dusun Bapang, dimana 

90% masyarakatnya berprofesi sebagai pembuat tahu. Dan hasil produksi tahu 

di bapang ini sudah mampu menyuplai pasar-pasar besar di jawa timur 

termasuk surabaya. Kembali pada masih kurangnya minat masyarakat 

terhadap dunia pendidikan khusus tingkat perguruan tinggi, boleh jadi juga 

disebabkan oleh faktor ekonomi atau tingkat perekonomian masyarakat yang 

masih tergolong kelas menengah kebawah. 

Dari data yang tercover oleh desa, sebanyak 680 orang berprofesi 

sebagai petani, 187 orang sebagai buruh tani, dan yang terbesar adalah 950 

orang wiraswasta yang mayoritasnya adalah pedagang keliling, buruh pabrik, 

dan pekerja serabutan. Adapun jumlah pegawai negeri sipil adalah 125 orang. 

Disisi lain, berdasarkan pengamatan dilapangan, Desa 

Sumbermulyo adalah salah satu desa di Kabupaten Jombang yang memiliki 

ciri khas masyarakat dengan tradisi keagamaan yang paling banyak. Dengan 

banyaknya tradisi keagamaan yang ada, masyarakat Sumbermulyo termasuk 

dalam kategori masyarakat tradisional.Mayoritas masyarakat Sumbermulyo 

adalah masyarakat NU yang sangat kuat dalam memegang tradisi dan amaliah 

yang sudah menjadi identitas masyarakat NU. 

B. Praktik-Praktik Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Sumbermulyo 

Masyarakat Desa Sumbermulyo termasuk masyarakat yang toleran 

terhadap perbedaan, selain itu memiliki karakter masyarakat yang 

religius.Tradisi dan amaliah keagamaan yang di pegang kuat oleh masyarakat 
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nampaknya telah menciptakan stabilitas kehidupan sosial yang luar 

biasa.Melalui tradisi keagamaanlah solidaritas masyarakat Sumbermulyo 

terbangun.Hal ini dapat di lihat dari dampak aktifitas keagamaan yang secara 

langsung mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat.Tradisi keagamaan 

yang berkembang dalam masyarakat Sumbermulyo adalah tradisi keagamaan 

NU.Seperti halnya masyarakat NU pada umumnya, banyak sekali tradisi 

keagamaan yang setiap minggunya diadakan.Ada jam’iyyah istighosah 

manaqib dan Ishari yang mayoritas anggotanya adalah golongan tua seperti 

bapak-bapak dan kakek-kakek.Sebaliknya, sedangakan jam’iyyah diba’ baik 

putra maupun putri mayoritas anggotanya adalah remaja.Kedua jam’iyyah 

tersebut secara rutin setiap minggunya mengadakakan acara dzikir dan 

pembacaan maulid. 

Untuk mengikat keaktifan anggotanya, kegiatan-kegiatan rutinan 

tersebut di jalankan dengan sistem iuran bersama, sedangakan tempat 

kegiatannya di selenggarakan secara bergilir dari setiap rumah anggota 

jam’iyyah tersebut.Selama bertahun-tahun kegitan ini di pertahankan oleh 

masyarakat.Dari kegiatan semacam inilah keakraban dan rasa persaudaraan 

dalam masyarakat terbangun. 

Potret kegiatan keagamaan di atas hanyalah salah satu rangkaian 

tradisi keagamaan masyarakat yang di lakukan secara bersama-sama yang 

sifatnya juga milik bersama.Sedangakan sebenarnya masih banyak tradisi 

yang dilakukan bersama namun sifatnya untuk kepentingan pribadi.Misalnya 

kenduri, slametan, dan lainnya. 
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Berikut adalah tradisi atau praktik-praktik keagamaan yang masih 

terjaga dan di lestarikan oleh masyarakat NU sumber mulyo : 

Pertama, tradisi tahlilan, secara bahasa tahlil berarti pengucapan 

kalimat La ilaha illallah.Kegiatan tersebut dikemas dalam suatu kegiatan 

do’a yang dilakukan bersama-sama untuk orang yang sudah meninggal 

dunia.Mereka berharap orang yang sudah meninggal tersebut amalnya 

diterima di sisi Allah swt dan dosanya di ampuni.Tradisi semacam ini juga 

secara rutin dilakukan oleh masyarakat sumber mulyo setiap malam jum’at 

di mushalah-mushalah. 

Sebelum do’a dilakukan, dibacakan terlebih dahulu kalimah-

kalimah thayibah yaitu hamdalah, takbir, shalawat, tasbih, beberapa ayat 

suci Al-Qur’an dan tidak ketinggalan membaca Laa ilaaha illallah secara 

besama-sama.Untuk orang meninggal Tahlil biasanya dilakukan sejak 

malam pertama orang meninggal sampai tujuh harinya, kemudian dilanjut 

lagi pada hari ke-40, hari ke-100, dan hari ke-1.000.selanjutnya dilakukan 

setiap tahun dengan nama khol atau haul, yang waktunya tepat pada hari 

kematiannya. Untuk tradisi yang satu ini khusus dilaksanakan jika yang 

meninggal adalah seorang kyai. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Mad Syukur52, 

bahwasanya selain hal-hal yang sudah diuraikan di atas, tahlilan juga 

mencerminkan nilai-nilai sosial.Tahlilan juga merupakan perwujudan dari 

                                                             
52Ketua Jama’ah tahlil & Istighosah dusun Sumbermulyo. 
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solidaritas sosial yang didasarkan pada rasa kemanusiaan, empati, simpati 

dan amar ma’ruf nahi munkar. 

Kedua, tradisi Istighasahan,menurut Bapak Suwandi, Istighosah 

artinya memohon pertolongan kepada Allah swt.Istighosah sangat di 

anjurkan oleh agama.Lebih-lebih ketika sedang menghadapi permasalahan 

yang besar dan jalan yang ditempuh semakin sulit.Dzikir yang dibaca 

dalam istighosah di kalangan NU memakai dzikir yang dibakukan oleh 

jam’iyah Ahli Thariqah al-Muktbarah an-Nahdliyah, ijazah dari Syaikhona 

Colil Bangkalan.53 

Ketiga, tradisi terbangan/ISHARI, adalah sebuah acara 

pembacaan shalwat bersama-sama secara bergantian.Ada yang bagian yang 

hanya di baca namun ada juga bagian yang di lagukan.Adapun kitab 

shalawat yang di baca adalah Barzanji dan Diba’, kemudian diiringi musik 

rebana, yang dalam bahasa jawa disebut terbang.Karena beberapa orang 

sedang memainkan alat musik terbang hal itulah yang kemudian dinamakan 

terbangan.Acara terbangan biasa dilakukan ketika warga NU mempunyai 

hajat ; mantu, khitan, haul, mengiringi pengantin, Maulid Nabi, dan lain 

sebagainya. Namun mayoritas di desa-desa daerah Jombang kegiatan 

terbangan sudah menjadi agenda mingguan dan di selenggarakan secara 

bergantian dari satu rumah ke rumah yang lain dengan sistem arisan, 

demikian yang terjadi di desa Sumber Mulyo. Menurut Bapak Haji 

                                                             
53Ketua Jama’ah Istighasah Manaqib Desa Sumber Mulyo.  
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Mahmud54 kegiatan terbangan atau dalam NU disebut ISHARI, sudah 

menjadi rutinitas mingguan yang sudah sejak lama dilakukan. Sebenarnya 

kegiatan tersebut dilakukan atas dasar rasa cinta pada Rasulullah saw. 

Keempat, rutinitas diba’an,selain akrab dengan ISHARI 

masyarakat Sumber Mulyo yang mayoritas warga nahdliyin juga akrab 

dengan budaya diba’an. Dari keterangan saudara Bayu55 selaku ketua 

jam’iyyah diba’ sumber mulyo, Diba’an merupakan sebuah kegiatan 

pembacaan kitab yang dikarang oleh Syeikh Wajihuddin Abdurrahman bin 

Ali bin Muhammad al-Syaibani al-Yamani al-Zabidi al-Syafi’i. Ia dikenal 

dengan nama Abdurrahman ad Diba’i. Oleh karenanya sebutan kitab Diba’ 

itu sendiri di nisbatkan pada nama pengarang kitab tersebut. Maka dari itu 

kegiatan pembacaan kitab tersebut dinamakan “Diba’an”.Seperti halnya 

ketika orang membaca shalawat bersama-sama, maka dinamakan 

‘sholawatan”.Kegiatan rutin dilaksanakan setiap minggunya tepatnya pada 

hari rabu malam kamis.Untuk tempat kegiatannya di lakukan secara bergilir 

dari masing-masing rumah anggota jam’iyyah diba’ putra 

sumbermulyo.Semua dusun di Desa Sumbermulyo masih terlihat eksist 

melaksanakan kegiatan rutinan diba’an tersebut namun yang menjadi 

perbedaan hanya secara teknis pelaksaannya acaranya. 

Kelima, rutinitas manqiban, kegiatan manaqib di Sumbermulyo 

di dominasi oleh orang-orang tua.Arti dari manaqib sendiri sebenarnya 

                                                             
54Ketua Jama’ah ISHARI (Ikatan Seni Hadrah Republik Indonesia) Desa Sumber Mulyo. 
55Ketua Jam’iyyah Diba’ Putra Sumber Mulyo. 
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adalah sifat yang baik, etika dan moral.Manaqib atau sifat-sifat yang baik 

disini mengarah pada sifat mulia Syeikh Abdul Qadir yang notabenya 

adalah tokoh sentral ajaran thoriqah Qodiriyah Naqsabandiyah yang 

memiliki banyak pengikut di Indonesia.Kitab yang memuat sejarah pribadi 

Syeikh Abdul Qadir yang banyak beredar di Indonesia adalah kitab Nurul 

Burhan, di mana kitab tersebut yang selalu di baca dalam kegiatan 

manaqiban.Di desa sumber mulyo kegiatan manaqiban sudah menjadi 

tradisi rutinan setiap minggu.Bahkan setiap kegitan-kegiatan hajatan, 

seringkali di dalamnya juga di bacakan kitab manaqib Syeikh Abdul Qadir. 

Keenam, mahabbaturrasul, dapat disebut juga dengan 

peringatan lahirnya Rasulullah saw atau mauli nabi.Peringatan maulid nabi 

di desa sumber mulyo di gelar secara besar-besaran selama tujuh hari 

berturut-turut.Hari pertama, kedua dan ketiga di isi dengan kegiatan 

perlombaan olahraga seperti sepak bola dan voli, yang di ikuti oleh masing-

masing wakil dari setiap dukuan.Hari keempat dan kelima di isi dengan 

serangkaian perlomabaan keagamaan seperti lomba pidato/ceramah, 

qiro’ah, dan shalawatan. Kemudian hari keenam malam harinya atau biasa 

di sebut dengan malam kerohanian, di isi dengan serangkaian rutinitas-

rutinitas keagamaan seperti Tahlilan, Istighasahan, Diba’an, Terbangan, 

Qotmil Qur’an, Dzikir Saman, dan Manaqiban yang sudah di bagi tempat-

tempatnya, ada yang di rumah-rumah, di mushollah, dan di masjid. Pada 

momen ini pesertanya adalah lintas dusun.Namun sebelum serangkaian 

acara tersebut mulai biasanya sesepuh desa atau kyai yang disepuhkan 
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terlebih dahulu memimpin do’a di salah satu masjid dengan menggunakan 

pengeras suara yang bisa di dengar oleh seluruh masyarakat desa setelah 

kyai tersebut selesai membacakan do’a baru serangkaian kegiatan tersebut 

secara serentak dilaksanakan. 

Selama ini yang disepuhkan di Sumbermulyo adalah kyai dari 

pondok al Ghozaliyah, karena pada mulanya acara ini digagas oleh pendiri 

pondok tersebut yaitu Almaghfurlah KH. Solihin Hamzah. Ketika acara 

sudah dimulai, pada malam itulah terdengar di seluruh penjuru desa 

lantunan ayat suci al-Qur’an, lantunan suara merdu pembaca shalawat, 

lantunan dzikir dan do’a bersama semuanya saling bersahut-

sahutan.Demikianlah mengapa malam tersebut disebut dengan malam 

kerohanian.Dan tradisi peringatan maulid seperti ini sudah dilaksanakan 

selama 45 tahun. 

Ketujuh, tradisi haul, yang biasa disebut juga dengan kata khol. 

Tradisi khol hanya dimiliki oleh warga nahdliyin.Di mana haul/khol 

merupakan peringatan seseorang setiap tahun yang biasa dilakukan pada 

hari, tanggal dan pasaran berdasarkan kematiannya. 

Tradisi-tradisi di atas merupakan bentuk kontekstualisasi atau 

pengekspresian nilai-nilai dan ajaran keagamaan yang biasanya juga dalam 

praktiknya tidak terlepas dari pengaruh-pengaruh budaya lokal yang sudah 

ada. Keragaman tradisi dan budaya di Indonesia merupakan suatu 

kenyataan yang antara lain lahir dari kondisi geografi nusantara. Sebagai 
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contoh seperti yang telah di ceritakan panjang lebar di atas tentang tradisi-

tradisi keagamaan warga nahdliyin di desa sumbermulyo. 

Ditengah kuatnya masyarakat sumbermulyo dalam memegang 

tradisi keagamaan ternyata justru ada beberapa warga masyarakat yang 

memilih untuk meninggalkan aktifitas tradisi keagamaann yang menurut 

mereka agama tidak pernah mengajarkan hal-hal tersebut.Masyarakat yang 

menolak tradisi dengan alasan tersebut tentu secara otomatis bukan lagi 

termasuk dalam kategori warga NU, meskipun sebelumnya mereka juga 

termasuk pelaku tradisi keagamaan di Desa Sumbermulyo.Ada semacam 

perubahan pemahaman keagamaan pada orang-orang yang menolak tradisi. 

Hal ini akan di bahas pada bagian selanjutnya. 

C. Konversi Paham Keagamaan dalam Masyarakat NU Tradisional Desa 

Sumbermulyo 

Masyarakat NU Desa Sumbermulyo tergolong sangat kuat dalam 

mempertahankan tradisi dan amaliah yang sudah menjadi ciri khas warga 

nahdliyin.Namun di balik kuatnya mereka mempertahankan eksistensi tradisi 

amaliah NU ternyata tidak diimbangi dengan pemahaman keilmu agamaan 

NU, mereka hanya berkutik pada masalah tradisi tanpa memperhatikan 

perkembangan Islam sekarang ini.Banyak diantara masyarakat yang masih 

tidak mengerti dasar-dasar amaliah NU seperti tahlilan, istighosah, slametan 

dan lainnya. Kondisi seperti ini merupakan kelemahan masyarakat NU 

kultural yang tidak hanya di Sumbermulyo namun juga di beberapa daerah 

lain di kota Jombang.  
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Melihat kondisi masyarakat NU yang demikian tidak heran jika ada 

beberapa warganya yang sangat mudah terbawa arus oleh kelompok yang 

memiliki pemahaman lain tentang Islam baik yang bersifat radikal maupun 

liberal atau yang sama-sama moderat. Hal ini terjadi karena ketidak mampuan 

mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar dasar-dasar amaliah dan 

tradisi yang selama ini menjadi ciri khas mayarakat nahdliyin, apalagi melihat 

kondisi Islam sekarang dimana banyak sekali paham-paham transnasional 

yang dengan sangat mudahnya masuk ke Indonesia tanpa telfilter 

sedikitpun.Perkembangan teknologi di era digital sekarang ini, nampaknya di 

manfaatkan dengan baik sebagai salah satu instrumen dakwah penyebaran 

paham-paham transnasional.Kondisi ekonomi masyarakat nampaknya juga 

sangat diperhatikan oleh para pembawa paham-paham transnasional. Mereka 

paham benar karakter masyarakat yang sangat mudah tergiur dengan dana 

bantuan perekonomian. Dengan dana bantuan tersebut secara otomatis 

masyarakat akan berempati untuk mengikuti kegitan keagamaan yang di bawa 

oleh orang-orang non NU. Demikian adalah salah satu sebab yang menadasari 

fenomena perubahan paham keagamaan yang terjadi pada beberapa warga 

masyarakat NU di Sumbermulyo. Untuk lebih dalamnya akan di bahas pada 

bagian selanjutnya.      

a. Faktor konversi  

Secara umum faktor terjadinya konversi paham keagamaan dapat 

di bedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dimana 

pembahasannya adalah sebagai berikut :  
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a) Faktor Internal  

Faktor internal adalah dimana hal-hal yang menyebabkan 

terjadinya konversi adalah lebih pada lingkungan masyarakat NU 

sendiri. Seperti halnya kurangnya perhatian para tokoh-tokoh NU 

terhadap warga NU yang masih memiliki pemahaman yang awam 

tentang ajaran-ajaran dan tradisi amaliah NU itu sendiri. Misalnya 

pemahaman tentang pengertian ahli sunnah wal jama’ah an nadhliyah 

dan golongan yang disebut sebagai ahli sunnah wal jamaa’ah. 

Kemudian juga misalnya tentang pemahaman tradisi dan amaliah NU 

seperti tahlilah, maulidan, manaqiban, dan lain sebagainya. Dimana 

masih banyak warga NU yang belum paham benar dalil dan dasar 

hukum tradisi dan amaliah tersebut sehingga jika ada orang yang 

memiliki pemahaman keagamaan lain diluar NU yang 

mempertanyakan hal tersebut maka karena keterbatasan dan ketidak 

pahaman masyarakat NU yang awam tersebut akan sangat kesulitan 

untuk menjawab, dan dari kesulitan tersebut akhirnya muncullah 

kebimbangan dalam menjalan tradisi dan amaliah NU yang selama ini 

telah dijalankan.  

Ditengah kebingungan dan kebimbangan tersebut mereka akan 

terus mencari-cari tempat yang dirasa cocok untuk menjawab semua 

pertanyaan-pertanyaan tentang bagaimana menjalankan agama Islam 

secara benar.Seperti halnya yang terjadi pada beberapa warga NU yang 

tergolong awam di Sumbermulyo, mereka mulai berkelana ke tempat-
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tempat pengajian dan halaqoh di sekitar kota Jombang tanpa melihat 

siapa dan dari golongan mana yang menyelenggarakan pengajian 

tersebut. 

 

b) Faktor Eksternal  

Sedangkan faktor eksternal, lebih di sebabkan oleh 

pengaruh-pengaruh langsung dari luar lingkungan masyarakat NU, 

yang Artinya ketika warga NU berada dilingkungan umum.Seperti 

halnya di lingkungan kampus atau di lingkungan kerja. Hal ini sesuai 

dengan apa yang terjadi pada beberapa remaja di Sumbermulyo, 

dimana mereka mulai mengenal organisasi politik dan pemikiran-

pemikiran baru soal Islam juga berawal dari kampus-kampus dan 

kegiatan diskusi dengan orang-orang yang memiliki latar belakang 

pemahaman keagamaan yang beranekaragam. 

Dari fenomena tersebut, terjadilah proses dialektika keilmu 

agamaan dan pandangan-pandangan tentang agama. Dimana pada 

akhirnya siapa yang mampu menguasai diskusi keagamaan dan 

memiliki wawasan yang luas tentang dasar-dasar syari’at Islam maka 

dialah yang akan diikuti. Dan yang terjadi ada beberapa kaum muda 

Sumbermulyo yang sekarang bertolak dari NU kepaham keagamaan 

yang lain, misalnya ada yang mengikuti pemikiran-pemikiran Islam 

modern ala PKS, Hizbut Tahrir Indonesia, dan Salafi. 
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Pemikiran Islam modern ala PKS lebih banyak berbicara 

tentang sistem politik yang berbasis syari’ah, hal ini juga sesuai 

dengan makna yang tersirat dari jargon mereka yaitu “muslim 

negarawan”.56 PKS juga merupakan organisasi politik dengan sistem 

pengkaderan yang cukup bagus. Melalui kegiatan liqo’ atau semacam 

kegiatan diskusi tentang agama, mereka mulai melakukan perekrutan 

kader serta melalui kegiatan inilah mereka mengawal kader-kadernya. 

Agar lebih muda mendapatkan kader, sasaran mereka adalah para 

remaja yang masih duduk dibangku kuliah bahkan ada juga yang 

masih dibangku SMA atau Madrasah Aliyah. Fakta yang demikian 

juga berdasarkan pengalaman salah satu kader PKS di Sumbermulyo. 

Kemungkinan terbesar mengapa PKS lebih memilih perekrutan 

anggota dari bangku sekolahan, bisa jadi disamping karena mereka 

lebih mudah dibentuk pemikirannya, namun juga memiliki jangka 

panjang karena usiayang masih sangat muda. 

Kampanye dengan menggunakan kegiatan sosial, misalnya 

dengan membantu korban bencana alam, nampaknya juga menjadi 

faktor untuk menarik anggota baru.Dalam berkampanye PKS juga 

tergolong kreatif, hal ini terlihat dari iklan-iklan PKS yang pernah 

muncul di televisi, dimana mereka menampilkan kader-kader mudanya 

sebagai bintang iklan kampanye di media elektronik dan jika diamati 

hampir semua pemerannya adalah intelektual muda kampus.   

                                                             
56Menurut pernyataan intelektual mudaPKS di Sumbermulyo yaitu bapak Syaifuddin. 
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b). Proses Terjadinya Konversi 

Pada dasarnya paham keagamaan merupakan hal yang privat. 

Setiap orang bebas mengikuti paham keagamaan yang mereka yakini, 

selagi hal tersebut tidak berbenturan  dengan nilai dan norma yang berlaku 

dalam masyarakat, serta ketentuan-ketentuan yang sudah diatur oleh 

perundang-undangan. Karena paham keagamaan merupakan hal yang 

privat dan berada dalam tataran keyakinan, maka untuk dapat berubah 

tentunya akan memebutuhkan proses yang cukup panjang. Dan berikut ini 

adalah proses terjadinya konversi paham keagamaan yang terjadi pada 

beberapa warga di Sumbermulyo.  

a) Konversi ke Salafi 

Menurut penuturan dari bapak Saiful yang sehari-harinya 

bekerja sebagai penjahit, dimana  beliau adalah salah satu warga yang 

dulunya termasuk dari warga NU, namun sekarang memilih bergabung 

dengan golongan salafi yang notabenya termasuk paham keagamaan 

impor dari Arab Saudi. Cukup mengesankan cerita dari Pak Saiful ini, 

beliau menceritakan bahwa semasa umurnya menginjak 30 tahun 

beliau berusaha untuk memahami agama dengan benar atau sesuai 

dengan al haq.Selama 10 tahun beliau belum berhasil menemukan 

suatu pemahaman yang benar tentang agama.Hal ini di karenakan 

beliau hanya merasa mengandalkan diri pribadinya tanpa melibatkan 

Allah swt, artinya tanpa memohon petunjuk pada Allah swt untuk 

dibimbing. Sembari terus berdo’a dan mendatangi berbagai macam 
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kajian-kajian ke-Islaman di sekitar kota Jombang pengajian pertama 

yang beliau datangi adalah pengajian kyai Imran Jamil. Dalam 

mendatangi kegiatan ta’lim tersebut beliau tidak datang sendiri akan 

tetapi mengajak orang-orang sekitarnya dan itu berhasil. Mungkin 

karena posisi Pak Saiful ini sebagai ketua RT jadi rasanya sangat 

mudah untuk mengajak warganya hanya untuk sekedar menghadiri 

acara pengajian.Namun kegiatan tersebut tidak berlangsung lama, 

karena orang-orang yang diajaknya sedikit demi sedikit mulai malas 

mengikuti pengajian tersebut.Kemudian karena tidak ada teman untuk 

mengahadiri pengajian tersebut, beliau mulai pindah mencari tempat 

pengajian yang lebih dekat. 

Pencarian tersebut ternyata jatuh pada kelompok pengajian 

orang-orang Muhammadiyah di masjid Ar Roudlah di daerah Jombang 

kota. Namun kepindahan tersebut juga tidak berlangsung lama karena 

ada ketidak cocokan antara penceramah dengan pemahaman beliau 

tentang masalah pembolehan nikah perempuan yang hamil diluar nikah 

dengan pria yang menghamilinya. Menurut pemahaman Pak Saiful itu 

artinya sama saja menhalalkan perzinahan. Lantaran alasan tersebutkah 

beliau mulai meninggalkan pengajian di masjid Ar Roudlah yang 

backgroundnya orang-orang Muhammadiyah. Kemudian Pak Saiful 

mulai berkelana lagi, akhirnya pengembaraannya jatuh pada kelompok 

pengajian al-mizan di daerah Sambong yang lokasinya sekitar 5 km 
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ke-utara dari pusat kota jombang. Kelompok pengajian al-mizan ini 

ternyata di kelolah oleh orang-orang HTI. 

Selama empat bulan mengikuti kegiatan tersebut lagi-lagi 

Pak Saiful ini menemukan ketidak cocokan lantaran pandangan orang-

orang HTI yang selalu menjelek-jelekan pemerintah dan hal ini sangat 

bertentangan pemahaman yang selama ini beliau yakini.Menurut Pak 

Saiful sendiri se-dholim apapun pemerintah itu tidak boleh di kudeta 

karena Rasulullah tidak pernah mengajarkan hal tersebut.Setelah 

menemukan ketidak cocokan, beliau berkelana lagi sampai pada suatu 

ketika beliau mengenal ikhwan salafi yang bernama Asrul.Setelah 

berkenalan dan berdiskusi panjang, Pak Saiful ini akhirnya tertarik 

dengan pemahaman keagamaan salafi yang di sampaikan oleh Asrul 

seorang ikhwan salafi tadi.Dan setelah merasa ada kecocokan dengan 

salafi, beliau selalu aktif mengikuti kegiatan ta’lim yang diadakan oleh 

kelompok salafi sampai sekarang.Bahkan tidak hanya itu, Pak Saiful 

juga menyekolahkan anak dan cucunya di pesantren salafi yang ada di 

desa Jambu Kabupaten Jombang. 

Apa yang terjadi dengan Pak Saiful ini sesuai dengan 

pengertian konversi pahamkeaagamaan yang sudah di jelaskan pada 

bab sebelumnya. Dimana secara jelas dikatakan bahwa pengalaman 

konversi paham keagamaan yang dialami Pak Saiful menekankanpada 

peristiwa perpindahan atau perubahan pemahaman, loyalitas 

keyakinanyang ditinggalkan dinilai salah dan yang baru merupakan 
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yang benar. Namun,pada dasarnya tindakan konversi 

pahamkeagamaan inisama halnya dengan fakta-fakta psikislainnya dan 

tidak dapat diteliti secara langsung proses terjadinya konversiagama 

tersebut, dan keyakinan-secara mendadak itu yang diawali oleh 

konflikbatin dan perhelatan jiwa yang sangat panjang dalam perjalanan 

hidupnya.  

Melihat apa yang diceritakan oleh Pak Saiful, dapat terlihat 

jelas bahwa faktor awal yang membuat beliau mengalami perubahan 

paham keagamaan adalah dari ketidakpuasan akan pemahaman agama 

yang selama ini dia ikuti, seperti halnya ketika beliau berinteraksi 

dengan masyarakat NU dan Muhamadiyah, beliau menemukan 

perbedaan pada keduanya yaitu tentang status do’a qunut pada shalat 

subuh. Menurut orang NU do’a qunut di waktu shalat subuh adalah 

sunnah haiad. Sedangakan menurut orang Muhamadiyah bukanlah 

termasuksunnah haiad dan nabi jarang sekali shalat subuh 

menggunakan do’a qunut. 

Berdasarkan perbedaan pandangan tersebutlah salah satu 

alasan mengapa beliau tidak mengikuti baik NU maupun 

Muhamadiyah karena beliau berpikir bahwa keduanya tidak mungkin 

benar. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Herbert Blummer 

dalam salah satu prinsip dasar teori interaksionisme simbolik yang 

mengatakan bahwa kemampuan berpikir manusia dibentuk oleh 

interaksi sosialnya. Pak Saiful tidak akan dapat berpikir dan 
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menyimpulkan perbedaan antara NU dan Muhamadiyah jika tidak 

melakukan interaksi sosial dengan orang NU dan Muhamadiyah. Cara 

berpikir kritis Pak Saiful ini nampaknya menuntunya untuk mencari al 

haq yang sejati atau kebenaran yang sejati dari permasalahan tersebut, 

dan akhirnya penjelasan yang paling benar beliau temukan ketika 

membaca majalah al furqan yang notabene adalah majalah dakwah 

kelompok salafi. Di dalam majalah al- furqan di temukanlah dalil-dalil 

kuat mengenai qunut subuh. Setelah dibaca kesimpulan yang 

didapatinya adalah bahwa Rasulullah tidak hanya qunut subuh saja 

akantetapi juga kadang-kadang di shalat-shalat wajib yang lain, karena 

tujuan do’a qunut sejatinya untuk mendo’akan orang-orang yang 

berbuat dholim dan orang-orang sholeh yang mati di jalan Allah swt, 

itupun jarang dilakukan oleh Rasulullah saw. Dari alasan tersebutlah 

mengapa Pak Saiful tidak melakukan qunut pada waktu shalat subuh. 

Jadi sebenarnya yang paling kuat mempengaruhi perubahan 

pemahaman dalam diri Pak Saiful adalah masalah batin atau kepuasan 

batin akan sebuah pemahaman agama yang benar. Selama ini dia 

mengalami ketidakpuasan akan pemahaman keagamaan yang pernah 

dia pahami terutama di NU. Setelah mengalami proses panjang dan 

berinteraksi dengan berbagai paham keagamaan akhirnya yang benar-

benar cocok adalah pemahaman keagamaan kelompok salafi yang 

menurutnya sangat sesuai dengan apa yang di contohkan Rasulullah 

saw. Namun ketika muncul gejolak di masyarakat NU sekitarnya dan 
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banyak orang yang menganggap bahwa apa yang di pahaminya sangat 

jauh berbeda dengan ulama ahlussunnah maka ketika itu dia langsung 

berdo’a untuk memantapkan bahwa apa yang di pahaminya sekarang 

adalah benar-benar petunjuk dari Allah swt. Berikut adalah do’a beliau 

yang sempat di ceritakan, “Ya Allah seandainya jalan yang ku tempuh 

ini kliru maka matikanlah aku, tapi Ya Allah, seandainya jalan yang 

kutempuh ini haq, benar maka teguhkanlah hatiku”.57Sebagai manusia 

biasa, sejatinya dalam hati kecilnya dia sangat takut dengan 

penyimpangan, untuk itu setiap kali shalat do’a tersebut senantiasa di 

panjatkannya. 

Gejolak konflik batin yang di ceritakan diatas relevan 

dengan apa yang disebutkan Heirich dalam empat faktor perpindahan 

agama yang disini di integrasikan kedalam fenomena konversi paham 

keagamaan. Heirich mengatakan bahwa ketika orang sedang 

menghadapi situasi yang mengancam dan menekan batinya, 

tentusecara psikologis tertekan. Ketika tekanan itu tidak dapat diatasi 

dengan kekuatannya sendiri,maka orang lantas mencari kekuatan dari 

dunia lain. Di situ ia mendapatkan pandangan baru yang dapat 

mengalahkan motif-motif atau patokan hidup terdahulu yang selama 

ituditaatinya. 

Menurut pengakuan Pak Saiful, di sumbermulyo sendiri 

dulunya ada banyak yang tertarik dengan ta’limsalafi, namun entah 

                                                             
57Wawancara dengan bapak Saiful salah satu anggota jama’ah salafi pada tanggal 28 Februari 
2015, pukul 16.00 WIB, di kediamannya. 
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mengapa sedikit demi sedikit mulai hilang dan yang tersisa sekarang 

hanya sekitar lima orang.  

b) Konversi ke Pemikiran Islam Modern ala Partai 

Keadailan Sejahtera 

Partai keadilan sejahtera memang adalah sebuah partai politik 

bukan organisasi keagamaan atau aliran keagamaan. Namun, 

organisasi politik tersebut adalah berbasis syari’ah dan anggotanya di 

dominasi oleh intelektual muda yang memiliki semangat dakwah yang 

luar biasa dan memiliki corak pemikiran Islam modern. Seperti yang 

sudah dijelaskan diawal ciri utama ideologi Islam modernis adalah 

mengembangkan gagasan-gagasan rasionalisme, liberalisme dan 

modernisme. Di Sumbermulyo sendiri ada sekelompok anggota PKS 

yang sering mengadakan liqo’atau semacam kajian. Kegiatan liqo’ 

sendiri menurut penuturan salah satu anggotanya, yaitu Syaifuddin 

kegiatan ini diadakan satu bulan sekali dengan membahas tema-tema 

yang berbeda-beda mengikuti perkembangan informasi, baik masalah 

polotik, pemerintahan, agama, maupun sosial. Adapun kegiatan selain 

liqo’ adalah kegiatan kepanduan yang diadakan satu tahun sekali. 

Untuk kegiatan sosial yang sering dilakukan adalah membantu korban 

bencana alam.  

Menurut penuturan beliau yang juga sarjana bahasa Inggris di 

salah satu sekolah tinggi terkemuka di Jombang, pertama kali 

mengenal PKS dan kegiatan liqo’nya, berawal dari stiker PKS yang di 
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tempelkan beliau di sepeda yang biasa digunakan untuk kuliah. 

Dimana kemudian ada anggota PKS yang melihat stiker tersebut dan 

kemudian mencari pemilik sepedanya. Setelah itu bertemulah 

Syaifuddin dengan seorang murobbi PKS yang kemudian mengajaknya 

membuat semacam pertemuan rutin untuk diskusi masalah seputar 

keagamaan dan pemerintahan. Dari awal cerita tersebut juga  

Syaifuddin mulai mengenal organisasi Kesatuan Aksi Mahasiswa 

Islam Indonesia (KAMMI). Dimana pada dasarnya KAMMI adalah 

organisasi pengkaderan yang bernaung di bawah Partai Keadilan 

Sejahtera.  

b. Perspektif Pelaku Konversi Paham Keagamaan Terhadap Tradisi 

Masyarakat NU  

Secara jelas pandangan salafi terhadap tradisi masyarakat NU 

seperti tahlilan, slametan, maulidan dan lainnya adalah termasuk bid’ah 

yang tidak boleh diikuti. Seperti halnya yang dikatakan oleh Pak Saiful, 

bahwasanya Rasulullah saw tidak pernah mencontohkan tradisi-tradisi 

yang demikian. Karena landasan hukumnya juga tidak ada satupun yang 

terdapat di dalam hadits dan al Qur’an.Kelompok salafi sangat berhati-hati 

dan menjauhi hal-hal yang berbau bid’ah karena bid’ah adalah kesesatan 

dimana setiap orang yang berbuat sesat pasti masuk neraka. 

Hidup dalam lingkungan yang mayoritas adalah masyarakat NU 

tidak membuat Pak Saiful khawatir akan terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan. Memang tidak seratus persen bisa terlepas dari konflik-konflik 

kecil semacam perdebatan hebat dengan orang-orang sekitarnya.Namun 
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perdebatan tersebut masih sebatas perbedaan soal pemikiran dan 

pemahaman keagamaan. Meski terjadi perbedaan keduanya masih sama-

sama dewasa dengan saling menghormati satu sama lain. Karena 

masyarakat sekitar sudah mengetahui bahwa Pak Saiful memiliki paham 

keagamaan yang berbeda dengan apa yang di pahami oleh mayoritas 

masyarakat NU sumbermulyo maka para tetanggapun tidak pernah 

mengundang beliau jika ada acara tahlilan atau slametan karena meskipun 

di undang, Pak Saiful ini tidak akan pernah hadir dan masyarakat dapat 

memakluminya.  

Sedangkan orang-orang PKS seperti Pak Syaifuddin dan teman-

teman PKS lainnya, memiliki pandangan lain tentang tradisi tahlilan, 

slametan dan maulidan yang sudah sangat rutin sering dilaksanakan oleh 

masyarakat Sumbermulyo. Mereka sesama anggota PKS memiliki 

pandangan yang berbeda-beda.Hal ini seperti yang pernah di ceritakan 

sendiri oleh Pak Syaifuddin bahwa PKS terdiri dari berbagai macam 

anggota dengan latarbelakang yang berbeda-beda, ada yang berasal dari 

keluarga NU, Muhammadiyah, Persis, al-Irsyad, Perti, FPI dan lain 

sebagainya.Oleh karena itu para anggota dan pengurus PKS sangat 

bersikap toleran terhadap saudaranya yang melakukan kebiasaan atau 

tradisi keagamaannya sesuai dengan latar belakang mereka. Namun secara 

pribadi beliau masih sering mengikuti tradisi tersebut, meskipun hanya 

sebatas untuk menghormati masyarakat. 
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Oleh karena itu, saat mereka mengadakan suatu acara peringatan 

maulid, Isra Mi’raj dan lain sebagainya yang terdapat perbedaan pendapat 

ulama dalam pelaksanaannya, mereka saling toleransi, selama perselisihan 

dan pendapat itu pada masalah-masalah yang bersifat furu’iyah (cabang) 

dan memiliki dasar pijakan dari masing-masing pendapat tersebut. 

Misalnya, saat sholat subuh berjamaah.Sebagian anggota ada yang 

membaca do’a qunut, ada pula yang tidak membaca do’a qunut.Ada yang 

menggerak-gerakkan jari telunjuknya saat tasyahhud, ada pula yang hanya 

memberi isyarat telunjuk sekali.Ada yang ikut berdzikir bersama imam 

saat selesai sholat fardhu, ada pula yang berdzikir sendiri dan tidak 

bersuara.Mereka semua saling menghormati, toleransi dan tidak 

menjadikan masalah khilafiyah yang sudah ada sejak zaman dahulu 

sebagai faktor pemecah belah di antara mereka.Demikianlah sebenarnya 

sikap yang dicontohkan oleh para ulama salafaus sholeh dalam menyikapi 

perbedaan pendapat. 

Misalnya saja, Imam Syafi’i yang meskipun mengajarkan murid-

muridnya membaca do’a qunut pada sholat subuh, namun beliau tidak 

membaca qunut saat mengimami sholat di daerah Imam Ahmad bin 

Hambal yang berpendapat tidak sunnah do’a qunut di sholat subuh. Ketika 

Imam Syafii ditanya murid-muridnya mengapa gurunya tidak membaca 

doa qunut, Imam Syafii menjawab bahwa hal itu dilakukan karena 

menghormati ahlul balad (penduduk kampung itu). Karena latar belakang 

anggota dan pengurus PKS yang berbeda dan beraneka ragam itulah, maka 
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perilaku mereka dipengaruhi oleh latar belakang mereka masing-

masing.Yang berasal dari NU, mereka (anggota PKS) masih melakukan 

tradisi NU-nya, seperti maulidan, tahlilan, qunutan dan lain-

lain.Sebaliknya, anggota PKS yang berasal dari Muhammadiyah, mereka 

pun berperilaku keagamaannya dipengaruhi oleh doktrin Muhammadiyah, 

sehingga tidak melakukan tahlilan, maulidan dan qunutan di sholat subuh. 

Demikian juga anggota dari ormas Islam lainnya, mereka bersikap 

sebagaimana yang mereka temukan dari latar belakang kultur 

keagamaannya masing-masing. Namun demikian, mereka saling toleransi, 

saling memahami dan saling menjaga ukhuwah. Hanya saja, jika 

perbedaan pendapat itu terjadi dalam hal ushuliyah atau masalah yang 

sifatnya fundamental dan mendasar, terutama masalah akidah dan 

masalah-masalah yang ma’lum  fi al-din bi al-Dharurah, maksudnya, 

masalah yang sudah diketahui secara umum dan fundamennya dalam 

agama. Seperti halnya ibadah-ibadah wajib, rukun Islam, dan rukun 

Iman.Dalam hal ini PKS juga tidak mentolerir aqidah selain aqidah 

ahlussunah wal jamaah.Demikian penuturan dari beliau. 

Namun sejauh ini Pak Syaifuddin juga termasuk yang sudah jarang 

mengamalkan do’a qunut, hal ini dapat dilihat ketika beliau berjamaah 

shalat shubuh meskipun Imamnya membaca qunut terkadang beliau tidak 

ikut membaca.Akan tetapi setiap hari beliau tetap berjamaah dan bergaul 

dengan masyarakat NU sekitarnya, bahkan beliau dikenal oleh masyarakat 

sebagai orang yang baik dan berpendidikan. 
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c. Perspektif Masyarakat Terhadap Pelaku Konversi Paham 

Keagamaan  

Masyarakat Sumbermulyo yang mayoritas adalah penganut paham 

keagamaan NU termasuk dalam kategori masyarakat yang toleran terhadap 

perbedaan. Hal ini dapat terlihat dari cara masyarakat menyikapi 

perbedaan ketika ada seseorang yang berbeda pemahaman keagamaan 

dengan apa yang sudah di pahami masyarakat pada umumnya.  

Apa yang terjadi pada Pak Saiful adalah sebuah fenomena yang 

tergolong langka di Sumbermulyo. Karena selama ini masyarakat desa 

Sumbermulyo dikenal sebagai desa dengan karakter masyarakatnya yang 

kuat dalam mengamalkan dan menjalankan tradisi keagamaan NU. 

Menjadi sebuah hal yang mengejutkan jika ada beberapa warganya justru 

berubah haluan kepemahaman agama Islam yang lain. Apalagi 

pemahaman tersebut sangat terlihat jelas kontras dengan apa yang selama 

ini di pahami oleh masyarakat.  

Namun begitu ada berbagai macam sikap masyarakat dalam 

merespon perubahan tersebut.Ada yang langsung menuduhnya 

menyimpang, ada juga yang mengatakan keblinger, ada juga yang agak 

bijak dengan mengatakan bahwa itu adalah sebuah keputusan seseorang 

yang harus tetap kita hargai demi tetap terjaganya kerukunan antar warga. 

Menurut pendapat salah seorang tokoh NU sumbermulyo yaitu 

Bapak Fauzi58, seperti fenomena konversi paham keagamaan dari NU ke 

Islam fundamendal termasuk salafi, HTI, Jaringan Islam Liberaldan 

                                                             
58Bapak Ahmad Fauzi merupakan salah satu pengurus ranting NU desa Sumbermulyo. 
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lainnya, seperti yang terjadi pada beberapa warga di sumbermulyo adalah 

sesuatu yang kliru. Akan tetapi hal tersebut juga karena termasuk 

kelemahan dari pengawasan tokoh-tokoh NU sumbermulyo. Beliau 

mengatakan, seandainya jika dari awal ada semacam usaha dari pengurus 

NU untuk memperkuat pemahaman masyarakat tentang dasar-dasar tradisi 

dan amaliah NU, kemungkinan besar tidak akan terjadi fenomena 

masyarakat yang berpaling dari pemahaman keagamaan NU. Kuatnya 

masyarakat dalam memegang tradisi dan amaliah NU selama ini ternyata 

tidak berbanding lurus dengan kuatnya pemahaman masyarakat atas dasar-

dasar hukum tradisi dan amaliah tersebut. Masih banyak masyarakat yang 

tidak tahu apa yang menjadi landasan mengapa harus ada tahlilan, 

mengapa harus ada slametan, istighosahan dan lainnya, serta bagaimana 

hukumnya semua kegiatan tersebut. Ternyata pertanyaan-pertanyaan 

semacam ini tidak benar-benar dapat di jawab oleh masyarakat yang 

selama ini mengaku dan melaksanakan tradisi NU. Menurut beliau, ini 

adalah realitas yang sangat mengkhawatirkan, sehingga akan sangat 

mudah apabila ada kelompok lain seperti halnya kelompok salafiyang 

tergolong Islam fundamentalis menuduh bahwa amalan dan tradisi warga 

NU adalah sebuah bid’ah yang tidak ada landasan dalilnya.  

Dulu ada seorang pemuda Sumbermulyo lulusan pesantren NU 

yang pernah berdebat dengan salah satu dari orang salafiyang ada di 

sumbermulyo.Menurutnya pemahaman orang-orang salafisangatlah 

ekstrem dan cenderung tekstual dalam mengutip dan menggunakan dalil-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

 
 

dalil baik dari Qur’an maupun Hadist. Padahal untuk mempelajari dan 

memahami teks suci tersebut ada ilmunya tersendiri, seperti harus faham 

bahasa arab, ilmu nahwu, ilmu sorof, balaghah, mantiq, serta seperangkat 

ilmu tafsir lainnya dan untuk menguasai itu semua tidak gampang, butuh 

waktu yang cukup lama untuk benar-benar menguasainya. Sedangkan 

mayoritas orang-orang salafi tidak paham bahasa arab bahkan membaca al 

Qur’an saja tidak fasih dan tidak lancar, inikan sesuatu yang lucu apabila 

mereka berani mengkafirkan dan membid’ahkan orang lain dengan hanya 

berbekal terjemahan al Qur’an bahasa Indonesia. Namun, meskipun 

pemahaman mereka adalah pemahaman yang kliru, mereka tetaplah bagian 

dari masyarakat yang kita harus tetap mengedepankan rasa saling 

menghormati karena itulah sifat bermasyarakat yang diajarkan oleh 

Rasulullah saw.  

Sedangkan orang-orang PKS, menurut mayoritas masyarakat masih 

lebih baik daripada salafi.Mereka masih bisa berbaur dan menjalankan 

aktifitas keagamaan bersama masyrakat NU pada umumnya.Perbedaan 

yang mereka tunjukkan hanya sedikit dan itupun sifatnya lebih simbolis 

seperti halnya jarang memakai peci dan sarung.Mereka lebih suka 

memakai celana panjang biasa.Jika berbicara yang sering di bahas hanya 

seputar perpolitikan dan masyarakat secara umum.Tidak begitu 

ditampakkan perbedaannya atau boleh jadi ini juga bagian dari strategi 

politiknya untuk mencari simpati masyarakat karena ada juga kegiatan 
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sosial yang mereka lakukan untuk membantu masyarakat misalnya, 

memberi bantuan beras pada masyarakat yang tergolong miskin. 

a) Pengaruh Konversi Terhadap Beberapa Aspek Kehidupan 

Pelakunya  

Setiap keputusan pasti memiliki pengaruh dalam kehidupan sehari-

hari. Sejauh ini pengaruh terjadinya konversi paham keagamaan 

pelakunya dapat dilihat dari beberapa aspek : 

 

 

a) Ekonomi 

Pada dasarnya tidak ada perubahan yang signifikan dalam 

kondisi perekonomian pelaku konversi paham keagamaan. Seperti 

halnya yang dialami oleh Pak Syaiful yang kesehariannya 

berprofesi sebagai tukang jahit pakaian dirumahnya sendiri dan 

sampai sekarangpun beliau masih melakukan aktifitas menjahit 

pakaian seperti biasanya. Meskipun sekarang beliau agak berbeda 

dengan jenggot panjang dan celana cingkrangnya, para 

pelanggannya tetap menjahitkan pakaian kepada beliau. Hal ini 

dikarenakan pada awalnya beliau sudah terkenal mahir membuat 

pakaian dan hasil pekerjaannya tidak pernah mengecewakan 

pelannggannya. Namun, mungkin yang sedikit berpengaruh ada 

pada waktu dan kedisiplinan beliau dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Misalnya saja, sering sekali pelanggannya merasa 
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jengkel karena pakaiannya tidak kunjung selesai dikerjakan. Pak 

Syaiful sendiri mengaku sering telat menyelesaikan pekerjaannya 

lantaran sering beliau tinggal untuk mengikuti kegiatan halaqoh 

yang rutin diadakan setiap satu minggu sekali. 

Berbeda dengan Pak Syaifuddin, meskipun telah memiliki 

tiga anak namun beliau masih terbilang muda karena umurnya 

yang masih 32 tahun. Pada awalnya beliau bekerja sebagai seorang 

guru bahasa inggris disebuah sekolah swasta di Jombang. Namun 

sekarang sudah beralih profesi menjadi karyawan salah satu bank 

swasta syariah di kota jombang. Meski demikian perubahan 

perekonomiannya tidak dipengaruhi oleh karena keanggotaannya 

di dalam partai keadilan sejahtera. Akan tetapi dengan statusnya 

sebagai anggota partai keadilan sejahtera beliau kini memiliki 

relasi yang cukup luas, dimana dari relasi tersebut  beliau sekarang 

dapat bekerja di sebuah bank swasta.  

b) Sosial  

Aspek sosial disini meliputi segala bentuk dan kondisi yang 

mempengaruhi pelaku konversi dalam menjalani kehidupan sehari-

hari bersama masyarakat dan orang-orang sekitarnya. Perubahan 

yang sangat menonjol dan sangat nampak tidak bermasyarakat 

terlihat pada simbolisasi yang ditampilkan oleh Pak Saiful yaitu 

dengan juba putih dan celana cingkrang yang biasanya dipakai 

dalam keseharian beliau dan diperindah lagi dengan jenggot beliau 
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yang panjang, hal ini menjadikan orang sekitarnya merasa sedikit 

merasa aneh karena lazimnya pakaian tersebut digunakan oleh 

orang-orang timur tengah. Dari perasaan aneh tersebut orang 

menjadi canggung untuk mengajak beliau berbicara. Tidak hanya 

orang lain yang merasa canggung, Pak Syaiful juga terkadang 

kurang disenangi oleh beberapa orang karena sikapnya yang 

terkadang terlalu ekstrem terhadap apa saja yang tidak sesuai 

dengan pemahaman keagamaannya. Misalnya, ketika tetangga 

beliau memutar lagu-lagu dangdut koplo beliau langsung 

mendatanginya dan mengingatkan tetangganya tersebut agar tidak 

mendengarkan dan melihat musik-musik yang berbau maksiat. Ada 

lagi ketika beliau meliahat orang ziarah kubur, berangkat tahlilan 

dan slametan, maka beliau akan mengatakan orang tersebut telah 

melakukan bid’ah, sampai-sampai ketika beliau mendapat 

undangan acara semacam syukuran yang didalamnya ada kegiatan 

pembacaan tahlil beliau tidak pernah menghadirinya. Dan yang 

paling ekstrem adalah ketidak mauan beliau untuk di foto, karena 

menurutnya foto adalah kegiatan yang diharamkan Allah karena 

termasuk kategori membuat gambar bernyawa. Jadi satu-satunya 

orang yang tidak pernah berselfie adalah beliau, karena 

menurutnya hal itu diharamkan. 

Berbeda dengan Pak Syaifuddin yang lebih terlihat mudah 

bergaul dengan siapa saja. Perubahan pandangan tentang agama 
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dan pemerintahan yang sangat berbeda nampaknya tidak begitu 

berpengaruh dalam kehidupannya bersama masyarakat. Beliau 

lebih memilih menghormati apapun kegiatan masyarakat meskipun 

sebenarnya tidak begitu sepaham dengan pendapatnya. Misalnya 

ketika mendapat undangan acara kenduren, beliau akan tetap 

mengahdirinya namun hanya sebatas menghormati pemilik hajat, 

bukan untuk ikut ikut serta melestarikan tradisi keagamaan 

masyarakat yang sudah lama ada.59 

c) Politik  

Konversi atau perubahan paham keagamaan serta 

pandangan tentang agama, nampaknya mempengaruhi keduannya 

dalam melihat perpolitikan dan sistem pemerintahan saat ini. 

Menurut pandangan salafi, “Apapun sistem pemerintahannya, jika 

tujuannya semata-mata untuk mewujudkan kesejahteraan dan tetap 

melindungi hak-hak masyarakat, maka mereka kelompok salafi 

akan tetap mendukung”, Demikian yang dikatakan oleh Pak 

Syaiful. Beliau juga sangat tidak setuju apabila ada kelompok-

kelompok yang menjelek-jelekan pemerintah seperti Hizbut Tharir 

Indonesia (HTI). Padahal jika melihat tujuan HTI sendiri untuk 

mewujudkan sistem pemerintahan khilafah Islamiyah sebenarnya 

beliau setuju, namun cara dan sikap yang diterapkan HTI kepada 

pemerintah itulah yang ditolak beliau.  

                                                             
59Hasil wawancara dengan bapak Syaiful salah satu anggota salafi yang masih aktif mengikuti 
halaqoh. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

 
 

Lain salafi lain partai keadilan sejahtera, menurut 

pandangan Pak Syaifuddin, partai keadailan sejahtera sangat 

menolak sistem sekularisasi, baik sekularisasi politik maupun 

sekularisasi ekonomi. Menurutnya sistem syariah Islamiyah harus 

masuk kedalam sistem pemerintahan, karena hanya melalui sistem 

syariah kesejahteraan masyarakat dapat terwujud. Beliau 

memberikan contoh, misalnya  “Dalam syariah ada shodaqoh, 

zakat, dan infaq selain sebagai alat komunikasi antar kelas sosial 

namun juga untuk mengurangi kesenjangan perekonomian. Untuk 

itu mengapa sistem tersebut sudah seharusnya masuk menjadi 

bagian dari kebijakan pemerintah yang harus diterapkan demi 

kemaslahatan ummat”. Demikian penuturan beliau. 

Berkaitan dengan seringkalinya partai keadilan sejahtera 

dikait-kaitkan dengan gerakan Ikhwanul Muslimin di mesir, 

berikut jawaban beliau, “ PKS tidak ada hubungannya sama sekali 

dengan IM, PKS asli dari Indonesia sedangkan IM berasal dari 

Mesir, namun, antara PKS dan IM ada kesamaan pemikiran dan 

pandangan yang berkaitan dengan sistem pemerintahan, yakni 

sama-sama ingin mewujudkan sistem pemerintahan yang berbasis 

syariah, tanpa melalui cara-cara kekerasan yang dilarang 

agama”. Kemudian jika ditanya, berarti apa yang diperjuangkan 

PKS tidak jauh beda dengan apa yang diperjuangkan HTI, beliau 

menjawab “Sebenarnya goalnya memang secara makro sama 
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dengan HTI yakni mewujudkan sistem khilafah Islamiyah, namun 

bedanya hanya pada pola pergerakan. Jika kita (PKS) menerapkan 

cara seperti HTI maka tidak akan ada orang mau mengikuti 

PKS”.60 Jika ditarik garis lurus, ranah pemahaman keagamaan ala 

partai keadailan sejahtera lebih fokus pada gerakan modernisasi 

pemikiran pemahaman agama yang artinya pola pemikiran dan 

pemahaman agama harus mengikuti perkembangan jaman dan 

bersifat rasional, namun meski demikian, bukan berarti mereka 

mengesampingkan dan mendeskreditkan tradisi keagamaan 

masyarakat NU tradisional, akan tetap menghormatinya sebagai 

bentuk saling menghargai perbedaan sesama umat Islam. 

Modernisasi juga tidak hanya mereka tunjukkan dalam bentuk cara 

pandang terhadap agama saja, namun mereka wujudkan juga 

melalui simbol-simbol, seperti cara berpakaian, dimana ciri khas 

mereka tidak pernah memakai sarung layaknya santri, karena 

menurut pandangan mereka sarung adalah bagian dari simbolisasi 

masyarakat tradisional sedangkan mereka mengidentifikasikan diri 

mereka sebagai Islam modernis yang selalu mengikuti 

perkembangan jaman baik dalam segi pemikiran maupun pakaian. 

Dan yang menjadi ciri khas pakaian seorang intelektual muda 

partai keadilan sejahtera adalah baju kokoh dan celana panjang 

                                                             
60Wawancara dengan bapak Syaifuddin salah satu intelektual muda PKS, 22 Februari 2015, pukul 
20.00 WIB, di kediamannnya. 
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diatas mata kaki, ada juga sebagian besar mereka selalu 

mengantongi al Qur’an kecil di saku bajunya.  

d. Pengaruh Konversi Paham Keagamaan dalam Masyarakat 

Perbedaan dalam masyarakat merupakan hal yang wajar. Namun 

jika perbedaan tersebut sangat mencolok dan kontras dengan karakter 

masyarakat pada umumnya, maka akansedikit mengkhawatirkan. Apalagi 

jika perbedaan tersebut berada pada area yang rawan menimbulkan 

konflik, seperti halnya perbedaan dalam memahami dan menafsirkan 

ajaran agama. Hal-hal yang bersifat fundamental dalam agama seperti 

pemahaman tentang aqidah adalah termasuk yang paling sering 

menimbulkan konflik. 

Perkembangan Islam sekarang ini sudah sangat luar biasa, dalam 

artian banyak sekali aliran-aliran atau kelompok-kelompok Islam yang 

mengaku sebagai yang paling benar dengan menyebut bahwa diri mereka 

adalah termasuk ahlisunnah wal jama’ah, ada juga yang mengaku 

pengikut salafus sholih atau pengikut ajaran para shahabat dan tabi’in. 

Akan tetapi pada realitasnya Islam yang mereka pahami adalah Islam yang 

cenderung ekstrem, tidak toleran, takfiriatau gampang mengkafirkan suatu 

pemahaman Islam yang tidak sejalan dengan pemahaman mereka. 

Memang jargon kelompok Islam fundamentalis ini sangatlah 

menarik perhatian, yaitu dengan menyuarakan “kembali pada al Qur’an 

dan sunnah Rasul dan menolak segala macam perbuatan bid’ah”. Jargon-

jargon seperti ini sangat menarik bagi masyarakat awam, apalagi pemuda-
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pemuda yang baru belajar tentang Islam. Karena sasaran mereka 

(kelompok Islam fundamental) lebih banyak di arahkan pada masyarakat 

yang awam dan generasi muda yang baru ingin belajar agama Islam, 

seperti halnya kalangan  mahasiswa dan SMA khususnya yang negeri. 

Mereka tidak mengarahkan sasarannya pada pemuda-pemuda 

lulusan pesantren, terutama pesantren NU. Karena akan sangat sulit 

mempengaruhi seseorang yang sudah memiliki dasar pengetahuan agama 

yang kuat, sebab yang ada bukan malah dapat mempengaruhi tapi mereka 

justru akan diajak debat soal agama, hal ini yang pernah terjadi ketika 

salah seorang anggota salafi di sumbermulyo mencoba mempengaruhi 

salah seorang santri alumni ponpes NU yang ada di sumbermulyo.  

Fenomena konversi paham keagamaan yang terjadi pada beberapa 

warga masyarakat Sumbermulyo pada awalnya memang sempat menjadi 

berita dan buah bibir masyarakat.Namun hal itu tidak berlangsung lama 

karena ada beberapa warga yang mencoba berdialog dengan pelaku 

konversi tersebut.Sebenarnya fenomena konversi tersebut lebih banyak 

berpengaruh pada hubungan dan interaksi pelakunya dengan tetangga dan 

orang-orang sekitarnya.Dimana setelah seseorang tersebut sudah 

mengalami perubahan yang kontras dengan kebiasaan orang-orang 

sekitarnya, maka secara otomatis orang sekitarnya tersebut mulai 

menunjukkan sikap menjaga jarak dengan pelaku.Hal ini terlihat dapat 

terlihat dari sikap masyarakat NU yang awam, yang cenderung sulit 

fanatik dengan ke-NU-annya dan sulit menerima perbedaan.meski 
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demikian hal-hal yang tidak diinginkan selalu dapat diredam oleh sikap 

kedewasaan masyarakat.  

Selain fenomena konversi paham keagamaan dari NU ke paham 

yang lain, ada juga yang sebaliknya. Beberapa warga yang pada mulanya 

ikut ta’lim dengan kelompok salafi tiba-tiba mereka memutuskan untuk 

berhenti mengikuti ta’lim tersebut.Keputusan untuk tidak mengikuti ta’lim 

salafi tersebut di karenakan telah ada interaksi sosial orang salafi tersebut 

dengan masyarakat NU sekitarnya, dimana orang NU tresebut mampu 

mengalahkan argumen-argumen pemahaman keagamaan salafi.ada juga 

yang kembali pada NU karena merasa tidak nyaman dengan perbedaan apa 

yang di pahaminya dengan apa yang di pahamai masyarakat NU pada 

umunya.   

E. Konversi Paham Keagamaan dalam Perspekstif Teori Sosial 

Konversi paham keagamaan merupakan realitas sosial yang sangat 

menarik karena melibatkan hal yang selama ini dianggap privat oleh sebagian 

besar masyarakat pada umumnya, yaitu agama. Dalam pembahasan kali ini 

fenomena konversi paham keagamaan akan dilihat dengan menggunakan 

kacamata teori sosial yaitu interaksionisme simbolik dan fenomenologi.    

1) Perspektif interaksionisme simbolik 

Secara sederhana proses kehidupan dalam perspektif 

interaksionisme simbolik adalah sebagai berikut ; individu atau unit-unit 

tindakan yang terdiri atas sekumpulan orang tertentu, saling menyesuaikan 
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tindakan mereka antara satu dengan lainnya melalui proses interpretasi. 

Apabila aktor dalam tindakan tersebut berbentuk kelompok maka 

tindakannya disebut tindakan kolektif individu yang tergabung dalam 

kelompok tersebut. Dalam teori intersksionisme simbolik ini ada tiga 

terminologi kunci dalam memahami kehidupan sosial. Ketiganya adalah 

individual, interaksi, dan interpretasi.61 

Fenomena konversi paham keagamaan tentunya juga tidak lepas 

dari proses interaksi dan interpretasi yang dilakukan oleh individu atau 

yang dalam hal ini adalah pelaku konversi itu sendiri. Sebagaimana contoh 

konversi paham keagamaan dalam kasus Pak Saiful dan Pak Syaifuddin, 

keduanya sama-sama menagalami proses interaksi dengan sekelompok 

individu yang berpaham keagamaan berbeda dengan NU.  

Proses konversi yang terjadi pada pak saiful lebih panjang dari 

proses konversi yang dialami oleh Pak Syaifuddin. Perjalanan pencarian 

kecocokan paham keagamaan yang dilakukan oleh pak Saiful lebih 

variataif, artinya lebih banyak berinteraksi dengan berbagai macam 

kelompok dengan latar belakang paham keagamaan yang berbeda-beda, 

dari mulai Muhammadiyah, Hizbut Tahrir, Jamaah Tabligh, salafi dan yang 

lainnya. Pengalaman dari hasil interaksi dengan berbagai ormas Islam 

tersebut tidak serta merta di telannya mentah-mentah, artinya apa yang 

diperolehnya dari hasil diskusi dengan tokoh-tokoh ormas tersebut di 

                                                             
61George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta : Rajawali Pers, 
2011), h. 53. 
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interpretasikan kedalam dirinya dan dipertimbangkan dengan menggunakan 

pengetahuan keagamaan yang sudah diperolehnya dari hasil belajar melalui 

buku-buku agama. Tidak jarang pula Pak Saiful mengkritisi apa yang 

menurut pemahamannya tidak masuk akal, misalnya dalam sebuah 

peristiwa ketika Pak Saiful mengkritisi pendapat salah seorang tokoh 

Muhammadiyah yang membolehkan wanita yang hamil diluar nikah 

menikah dengan laki-laki yang mengahmilinya, yang justru menurut 

pendapatnya hal tersebut sama saja dengan menghalalkan perzinaan. Dari 

sikap Pak Saiful yang berani mengkritisi statment ustadz tersebut telah 

membuktikan bahwa ada proses interpretasi pada setiap apa yang 

diterimanya kemudian dipertimbangkan dengan pengetahuan yang sudah 

didapatnya. Pak Saiful juga tidak melihat siapa yang mengatakan hal 

tersebut, baik ustadz bahkan kyai skalipun, semua pendapatnya tidak akan 

ditelannya mentah-mentah. Hal ini menunjukkan bahwa pak saiful sangat 

bebas dalam melakukan penafsiran dan pemaknaan sesuai pemahaman 

pribadinya dan pengetahuannya  juga tidak terpengaruh dengan ketokohan 

seseorang. 

Disisi lain, ada juga proses interaksi melalui simbol-simbol 

tertentu, misalnya setelah konversi terjadi, kedua pelaku baik pak saiful 

maupun Pak Syaifuddin memiliki konsep diri masing-masing sebagai hasil 

dari kontruksi pemahaman keagamaan mereka yang baru. Konsep diri 

kedua pelakun tersebut ditunjukkan melalui simbol-simbol yang skaligus 

menjadi ciri khas kelompok mereka, misalnya dalam bentuk pakaian Pak 
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saiful selalu mengenakan gamis atau juba plus dengan celana cingkrang, 

janggut panjang, peci putih dan ditambah dengan tanda hitam pada jidat 

mereka yang seakan-akan menunjukkan bahwa yang bersangkutan adalah 

ahli sujud (ibadah). Padahal simbol-simbol tersebut sangat tidak lazim jika 

dikaitkan dengan corak budaya ditanah air. Penggunaan simbol-simbol 

tersebut juga sebagai identitas pengenalan diri kelompok salafi kepada 

masyarakat yang menurut mereka juga sebagai sarana dakwah.  

Berbeda dengan Pak Syaifuddin, simbol-simbol keagamaan yang 

ditunjukkannya lebih sederhana dan tidak terkesan menyolok, misalnya 

selalu mengenakan celana bukan sarung dalam setiap kegiatan ibadahnya. 

Hal ini dikarenakan pemahaman mereka tentang sarung adalah bentuk 

sebagai ciri khas masyarakat Islam yang kolot atau tradisional sedangkan 

mereka mengidentifikasikan diri atau kelompok mereka termasuk muslim 

progressif yang lebih modern pemikirannya dan juga selalu mengikuti 

perkembangan jaman. Sebagai seorang intelektual muda atau mahasiswa, 

biasanya yang menjadi ciri khasnya adalah selalu mengantongi al qur’an 

kecil dalam setiap aktifitasnya.  

Keseluruhan simbol-simbol yang ditunjukkan oleh kedua pelaku 

merupakan perwujudan dari hasil interaksi dan interpretasi yang terjadi 

pada diri mereka masing-masing. Pemahaman keagamaan mereka tidak 

hanya ada didalam pikiran mereka saja namun diwujudkan melalui sikap, 

karakteristik pemikiran dan simbol-simbol yang digunakan sehari-hari.  
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Selain secara simbolik dalam bentuk fisik, artinya simbol-simbol 

yang dapat dilihat oleh mata seperti bentuk pakaian, saah satu hal yang 

yang dapat menunjukkan identitas mereka adalah bahasa atau lebih 

spesifiknya adalah penggunaan istilah-istilah yang sudah menjadi bagian 

dari kelompok mereka seperti halnya dalam orang-orang salafi dan PKS 

lebih cenderung sama-sama menggunakan kata istilahihwan dan akhwat 

dalam penyebutan sesama anggota mereka. Dalam PKS ada istilah 

murobbi’, dimana istilah tersebut digunakan untuk menyebut seorang 

ustadz atau guru dari kelompok mereka. Apa yang mereka bicarakan juga 

pasti tidak lepas dari misi dakwah kelompok mereka masing-masing. 

Misalnya jika bicara dengan orang-orang PKS, hal yang dibicarakan tidak 

akan lepas dari masalah sistem pemerintahan yang syar’i dan menolak 

konsep bernegara ala barat misalnya sekulerisasi.  

Mereka juga memiliki kecenderungan mengkomparasikan antara 

sistem pemerintahan yang ada dengan sistem pemerintahan yang berbasis 

syari’ah atau secara tersirat dapat juga di istilahkan khilafah. Namun orang-

orang PKS lebih sering menggunakan istilah syari’ah daripada khilafah hal 

ini dimaksudkan agar mereka tidak diidentikkan dengan kelompok Hizbut 

Tahrir Indonesia. Menurut pemahaman mereka penggunaan kata syari’ah 

juga terasa lebih enak didengar dan lebih mudah diterima oleh masyarakat 

muslim daripada istiah khilafah yang terkesan lebih ekstrem. 

Jika arah pembicaraan orang-orang PKS lebih sering pada sistem 

pemerintahan, maka berbeda dengan kelompok salafi. Orang-orang salafi 
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lebih senang berbicara tentang aqidah dan amaliah. Mereka selalu 

mengkampanyekan kembali pada al Qur’an dan Sunnah. Hal-hal yang 

mereka bicarakan tidak lepas dari istilah bi’ah, khurafat, musyrik. Mereka 

memiliki kecenderungan senang dalam membahas masalah-masalah 

tersebut, bahkan bukan lagi hanya sekedar membahasnya namun justru 

senang untuk mempermaslahkan amaliah-amaliah yang menurut 

pemahaman mereka dianggap sebagai bid’ah yang sesat. Seperti tahlilan, 

membaca maulid, dan amaliah warga nahdliyin lainnya. Apa yang mereka 

bicarakan tidak lepas dari hal-hal tersebut, sehingga kebiasaan kelompok 

salafi dalam membicarakan bid’ah dan musyrik merupakan ciri dari pola 

pemikiran kelompok mereka.   

Dari contoh-contoh penggunaan bahasa dan topik pembicaraan 

yang juga dapat dikategorikan sebagai simbol suatu kelompok dalam kajian 

interaksionisme simbolik, hal tersebut juga merupakan cara mereka  

mengidentifikasi diri dengan masyarakat pada umumnya, terlebih dengan 

warga nahdliyin. Sebaliknya, masyarakat juga dapat mengenali mereka 

disamping dengan melalui simbol-simbol dalam bentuk fisik seperti 

pakaian dan sebagainya, juga dalam bentuk tema pembicaraan dan istilah-

istilah khas yang mereka gunakan pembicaraan seperti yang sudah 

dijelaskan diatas. 

2) Perspektif Fenomenologi  
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Dalam perspektif fenomenologi, realitas sosial tidak bergantung 

pada makna yang diberikan individu melainkan pada kesadaran subyektif 

aktor dan proses kerja dari sebuah kesadaran tersebutlah menjadi perhatian 

fenomenologi. Jika diperhatikan konversi paham keagamaan yang terjadi 

pada pak saifuljuga merupakan hasil dari proses kerja kesadarannya. Hal ini 

dapat dilihat dari cara pandang Pak Saiful terhadap sebuah perbedaan, 

dimana perbedaan yang dilihat pak saiful tidak serta merta membuatnya 

memilih diantara salah satunya, namun justru memberikan penyadaran 

bahwa perbedaan pandangan tersebut bukanlah sesuatu yang harus dipilih 

akan tetapi menunjukkan bahwa ada hal yang harus dicari kebenarannya 

tanpa harus menunjukkan keberpihakan pada salah satu kelompok yang 

ada. Dalam  hal ini misalnya tentang masalah perbedaan pandangan antara 

NU dan Muhammadiyah mengenai bacaan qunut pada shalat subuh. 

Menurut Pak Saiful pandangan kedua ormas tersebut tidak mungkin 

benar karena bisa jadi adanya faktor lain yang mempengaruhi keduanya 

misalnya faktor penciptaan identitas masing-masing agar kedua ormas 

tersebut dapat saling membedakan diri melalui  pola ritualitas ibadahnya. 

Dari persepsi tersebutpaksaiful akhirnya melepaskan diri dari pandangan 

NU dan Muhammadiyah dan lebih memilih mencari sendiri dasar-dasar 

hukum tentang bacaan qunut dalam shalat subuh melalui buku-buku yang 

dibelinya.  

Dasar hukum yang ditemukan Pak Saiful kemudian ditafsirkannya 

sendiri menurut pemahaman pribadinya. Apa yang dilakukan oleh pak 
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saiful ini merupakan caranya sendiri dalam memahami dan merespon 

sebuah realitas sosial. Persepsinya dalam menyikapi perbedaan telah 

menuntunnya untuk melepasankan diri dari hasil kontruksi sosial yang 

sudah ada yaitu NU dan Muhammadiyah.  

Dalam fenomenologi, realitas yang dialami orang-orang atau yang 

hal ini adalah Pak Saiful, merupakan stock pengetahuan bagi orang 

tersebut. Stock pengetahuan tersebut merupakan realitas terpenting yang 

membentuk dan mengarahkan semua peristiwa sosial. 62Dimana kemudian 

stock pengetahuan tersebut juga digunakan dalam membangun relasi 

dengan masyarakat sekitarnya.  

Kesadaran subyektif pelaku (Pak Saiful) telah mempengaruhi cara-

caranya bertindak dan berpikir, serta mengantarkannya pada sebuah 

perubahan atau konversi.  

Pemahaman tentang teks-teks agama dan realitas yang di pelajari 

pelaku tidak hanya sebatas membuatnya berbeda pemahaman dengan 

masyarakat sekitarnya atau dalam hal ini adalah masyarakat NU, namun 

juga telah mengkontruksi identitas diri yang berbeda pula dengan 

masyarakat. Dimana hal tersebut dapat dilihat melalui sikapnya terhadap 

budaya keagamaan masyarakat pada umumnya. Misalnya, karena pelaku 

beranggapan bahwa kegiatan tahlilan, maulidan, slametan merupakan 

bid’ah yang tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah maka hukumnya 

                                                             
62Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Jakarta : Prestasi Pustaka), h. 137. 
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adalah haram untuk dilakukan, dan persepsinya ini juga didukung dengan 

pemahaman pelaku pada sebuah dalil yang mengatakan bahwa setiap 

bid’ah adalah sesat dan setiap kesesatan pasti masuk neraka.  

Disisi lain pelaku juga menunjukkan identitas dirinya melalui 

simbol-simbol yang dikenalkan pada masyarakat misalnya, dengan 

menggunakan baju gamis atau juba ala timur tengah, jenggot yang panjang 

dan celana cingkrang yang khas, karena dengan menggunakan simbol-

simbol tersebut dalam imajinasi mereka, seakan-akan sudah sangat sesuai 

dengan apa yang dicontohkan oleh Rasulullah saw.Dengan kata lain 

simbol-simbol dan atribut yang mereka gunakan juga merupakan cara 

mereka menciptakan dimensi subyektif kelompok mereka sendiri.  

Namun, dimensi subyektif yang mereka ciptakan sangat berbeda 

dengan imajinasi masyarakat Sumbermulyo yang mayoritas adalah warga 

nahdliyin. Masyarakat justru menganggap mereka terkesan salah tempat, 

bahkan ada juga yang mengatakan salah kostum, yang artinya bahwa hal 

tersebut sangat tidak sesuai dengan budaya lokal yang sudah ada dan sangat 

kontras sekali dengan apa yang dikenakan masyarakat pada umumnya.  

Dari dimensi subyektif yangtercipta, baik oleh kelompok salafi 

maupun masyarakat, pada akahirnya akan menjadi sebuah realitas yang 

membedakan antara kelompok salafi dengan masyarakat pada umumya, 

khususnya warga nahdliyin.  

 




